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Efforts to increase the benefits of Amorphophallus spp. plants can be done by 

observing the presence and distribution of its germ plasm. The management and 

use of germ plasm still receives little attention that so many of its potential is 

reduced or even lost. The amount of Amorphophallus spp. germ plasm wealth in 

Indonesia is quite large, but it has not received maximum attention and treatment. 

This research aims to identify the types of Amorphophallus spp.. their density and 

distribution patterns in the forests area managed by the Social Forestry Group. 

This research was carried out in May 2023 in the Sistem Hutan Kerakyatan (SHK) 

Lestari management area (Karya Makmur I Farmer Group) of Wan Abdul 

Rachman Great Forest Park (TAHURA) in Lampung Province. This research 

employed a direct observation method on a random sample (random sampling) of 

45 sample plots and interviews with key informants using purposive sampling. 

The types of Amorphophallus spp. found in the study area were Amorphophallus 

oncophyllus (Iles-iles) and Amorphophallus variabilis (Acung) with relative 

densities of 19.2% and 80.8% respectively. All Amorphophallus spp. plants found 

in this area are distributed in clusters with a Morisita Index value of 0.04. The 

types of plants found have not been widely used due to the lack of public 

knowledge about processing methods and the risk of errors in processing them. 

People's reluctance to use the Amorphophallus species around them is also related 

to the costs of processing. Assistance needs to be provided by the government, 



BUMDES, and universities to optimize Non-Timber Forest Products (NTFPs) and 

increase added value for forest farmers in Tahura Wan Abdul Rachman. 

Keyword: Amorphophallus, density, distribution pattern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PEMETAAN DISTRIBUSI JENIS-JENIS BUNGA BANGKAI 

(Amorphophallus spp.) SEBAGAI SUMBER PLASMA NUTFAH PANGAN 

DI AREAL PENGELOLAAN SHK LESTARI 

 

Oleh  

 

LAILA ISTIQOMAH 

 

 

Usaha peningkatan manfaat tanaman jenis Amorphophallus spp. dapat dilakukan 

dengan observasi keberadaan dan sebaran plasma nutfah.  Pengelolaan dan 

pemanfaatan plasma nuftah masih kurang mendapat perhatian, sehingga 

potensinya berkurang bahkan hilang.  Jumlah kekayaan plasma nuftah 

Amorphophallus spp. yang ada di Indonesia cukup banyak, namun belum 

mendapatkan perhatian dan penanganan secara maksimal.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi jenis-jenis Amorphophallus spp., kerapatan, serta 

distribusi dan pola persebarannya di hutan kelola Kelompok Perhutanan Sosial.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei 2023 di areal pengelolaan SHK 

Lestari Kelompok Tani Karya Makmur I kawasan Taman Hutan Raya 

(TAHURA) Wan Abdul Rachman.  Penelitian ini menggunakan metode observasi 

secara langsung ke sampel secara acak (random sampling) sebanyak 45 plot 

sampel dan wawancara kepada informan kunci dan informan lainnya secara 

purposive sampling.  Jenis Amorphophallus spp. yang ditemukan di areal 

penelitian tersebut adalah Amorphophallus oncophyllus dan Amorphophallus 

variabilis dengan kerapatan relatif berturut-turut adalah 19,2 % dan 80,8%.  

Seluruh tanaman jenis Amorphophallus spp. yang ditemukan di areal tersebut 

tersebar secara mengelompok dengan nilai Indeks Morisita sebesar 0,04.  Jenis 

tanaman yang ditemukan belum banyak dimanfaatkan karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang cara pengolahan dan resiko kesalahan dalam 

pengolahannya.  Keengganan masyarakat memanfaatkan jenis Amorphophallus 



spp. di sekitar mereka juga berkaitan dengan biaya dalam pengolahan.  

Pendampingan perlu dilakukan oleh pemerintah, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES), maupun perguruan tinggi untuk mengoptimalkan Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) dan meningkatkan nilai tambah bagi petani hutan di TAHURA 

Wan Abdul Rachman. 

 

Kata kunci: Amorphophallus, kerapatan, pola sebaran. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki sumberdaya keanekaragaman hayati yang menjadi salah 

satu modal untuk dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia.  Plasma nutfah 

pangan fungsional banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yang disebabkan lahan 

pertanian yang mulai sedikit.  Konflik krisis pangan seharusnya tidak menjadikan 

masyarakat kehabisan bahan makanan dengan memanfaatkan plasma nutfah 

pangan berupa tanaman jenis Amorphophallus spp. yang tersebar luas di 

Indonesia khususnya bagi masyarakat sekitar hutan.   Hal ini akan mendukung 

terlaksananya pembangunan berkelanjutan dengan memberikan peluang bagi 

kelangsungan hidup berupa peningkatan, pelestarian fungsi dan kemampuan 

ekosistem yang mendukung baik secara langsung maupun tidak langsung.  Krisis 

pangan nasional perlu disikapi melalui kebangkitan pertanian dengan kebijakan 

tegas dan komprehensif yaitu menjadi pengganti produk beras (diversifikasi).  

Noza  (2017) berpendapat bahwa salah satu solusi untuk terlaksananya program 

diversifikasi adalah dengan adanya pengelolaan tanaman suweg (Amorphophallus 

companulatus) yang berpotensi cukup besar untuk dikembangkan di Indonesia 

sebagai pendukung ketahanan pangan bagi masyarakat.  Pengembangan terhadap 

tanaman suweg, misalnya perakitan varietas belum banyak dilakukan maka 

langkah awal dalam melakukan perakitan varietas yang harus dilakukan adalah 

eksplorasi plasma nutfah. 

 

Masih menurut Noza (2017), suweg (Amorphophallus companulatus) 

merupakan jenis umbi-umbian yang berpotensi cukup besar untuk dikembangkan 

di Indonesia sebagai pendukung ketahanan pangan bagi masyarakat.  Bahan 

pangan dapat dikategorikan bernilai fungsional jika memiliki tiga aspek, yaitu 



2 
 

 

memiliki kandungan gizi, warna dan penampilannya dapat diterima oleh 

konsumen, dan memiliki kemampuan fisiologis yang berguna untuk kesehatan 

(Yasin, dkk., 2021).  Selain tanaman suweg (Amorphophallus companulatus) 

salah satu jenis Amorphophallus spp. adalah Iles-iles (A. oncophyllus) yang 

umbinya juga  mengandung karbohidrat yang terdiri atas pati, glukosa, serat kasar, 

dan gula bebas sehingga dapat dijadikan sebagai pengganti beras.  

 

Sama seperti ubi kayu dan ubi jalar, Iles-iles termasuk umbi yang berserat 

rendah.  Jenis umbi berserat rendah biasanya sesuai untuk bahan baku pembuatan 

gaplek, sawut kering, tepung dan pati (Suismono, 2008).  Namun dalam 

pemanfaatan tanaman Iles-iles saat ini masih belum maksimal bahkan sering 

dianggap sebagai tanaman liar dan gulma pada lahan.  Alasan dianggapnya 

sebagai gulma pada lahan karena adanya rasa gatal yang timbul apabila 

dikonsumsi sehingga perlu adanya pengolahan yang tepat.  

 

Pengolahan yang tepat bagi umbi tanaman jenis ini belum banyak yang 

diketahui oleh masyarakat.  Namun masyarakat sudah sering mengkonsumsi salah 

satu tanaman jenis ini yaitu suweg (Amorphophallus companulatus) yang 

terbilang mudah diolah, yaitu sama seperti umbi tanaman umbi singkong.  Nama 

tanaman suweg berasal dari bahasa Jawa, tanaman suweg masih berkerabat dekat 

dengan bunga bangkai raksasa (Amorphophallus titanum), iles-iles 

(Amorphophallus oncophyllus Prain) dan porang (Amorphophallus muelleri) 

hingga masih banyak lagi yang merupakan jenis tanaman umbi yang mempunyai 

potensi dan prospek untuk dikembangkan di Indonesia.  

 

Ketersediaan pangan lokal jenis Amorphophallus spp. dipengaruhi oleh 

habitatnya.  Komsiati dan Achyani (2021) menyatakan bahwa jenis 

Amorphophallus titanum merupakan salah satu anggota dari marga 

Amorphophallus yang tergolong endemik karena hanya ditemukan tumbuh di 

Pulau Sumatera.  Dari beberapa survei yang pernah dilakukan, dilaporkan bahwa 

Amorphophallus titanum dapat tumbuh pada habitat yang cukup ekstrim, antara 

lain pada batu gamping (limestone) dan tanah yang telah tererosi berat ataupun 

pada ladang penduduk.  Bengkulu telah banyak dikenal sebagai salah satu 
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kawasan utama persebaran tumbuhan ini, sehingga A. titanum telah ditetapkan 

sebagai maskot flora untuk Provinsi Bengkulu.  Perlu kita ketahui, meskipun 

termasuk ke dalam salah satu jenis Amorphophallus spp., namun tanaman jenis ini 

tidak dapat dikonsumsi.   Sedangkan tanaman Iles-iles merupakan jenis 

Amorphophallus spp. dan tumbuh pada kondisi lembab sehingga beberapa spesies 

tanaman ini banyak dijumpai di hutan, yaitu di antara semak vegetasi atau di 

kebun dan pekarangan (Sumarwoto, 2005).  Tanaman iles-iles tumbuh baik di 

tanah yang memiliki pH 6,0−7,5 dengan tekstur ringan yaitu tanah liat berpasir, 

gembur, kaya unsur hara, dan kandungan humus tinggi.  Suhu udara berkisar 

antara 25− 300C, pada suhu di atas 350C daun akan terbakar dan pada suhu rendah 

iles-iles mengalami dormansi (Idris, 1972).  

 

Hartanto (1994) menyatakan bahwa Iles-iles tumbuh baik di dataran rendah 

sampai 1.000 m di atas permukaan laut (dpl), dengan curah hujan 300−500 

mm/bulan selama periode pertumbuhan dan untuk mencapai produksi tinggi 

diperlukan naungan 50−60%.  Hal ini berkaitan dengan penelitian terdahulu oleh 

Wahyuningtyas, dkk (2013) tentang peta persebaran porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) berdasarkan topografi wilayah di Malang Raya.  Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui keberadaan porang di wilayah Malang Raya 

yang terdiri dari Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu yang berada 

pada 

ketinggian 0-1000 m dari permukaan laut dan mengonstruksi peta persebaran 

porang berdasarkan topografi wilayah.  Keberadaan porang di wilayah Malang 

Raya dapat ditemukan pada 8 kecamatan dengan jumlah dan ukuran porang yang 

bervariasi pada masing-masing wilayah karena perbedaan struktur vegetasi 

naungan dan faktor lingkungan jenis vegetasi dominan yang menjadi naungan 

pada sebagian besar areal studi adalah bambu (Bambusa sp.). 

 

Winarno, dkk (2022) menyatakan bahwa budidaya porang (A. muelleri) 

dapat tumbuh pada kondisi iklim tropika basah (tipe iklim B atau C) ataupun 

iklim tropika semi kering (tipe iklim D dan E), namun iklim tropika basah lebih 

disukai.  Pada salah satu penelitian yang berjudul pemberdayaan masyarakat SHK 

Lestari melalui budidaya porang (Amorphophallus muelleri) di Desa Hanura 
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Kabupaten Pesawaran Lampung oleh Winarno, dkk (2022) dikatakan bahwa Desa 

Hanura menjadi salah satu desa yang berpotensi sebagai habitat tumbuh tanaman 

jenis Amorphophallus spp..  Penelitian tersebut sebagai patokan awal bahwa 

terdapat jenis Amorphophallus spp. di Desa Hanura. 

 

Pada tahun 2007 hingga sekarang, jumlah kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran telah mengalami perubahan akibat adanya pemekaran dengan 

ketambahan 4 kecamatan, sehingga total menjadi 11 kecamatan yaitu : Padang 

Cermin, Punduh Pidada, Kedondong, Way Lima, Gedong Tataan, Negeri Katon, 

Tegineneng, Marga Punduh, Way Khilau, Way Ratai, Teluk Pandan.  Kabupaten 

Pesawaran memiliki beberapa gunung, yaitu Gunung yang tertinggi adalah 

gunung Way Ratai dan gunung Pesawaran yang memiliki ketinggian 1.681m dari 

permukaan laut. Ketinggian lahan di wilayah Kabupaten Pesawaran dapat dibagi 

menjadi 7 (tujuh kelas) antara lain : 0-100 meter dpl, 100-200 meter dpl, 200-300 

meter dpl, 300-400 meter dpl, 400-500 meter dpl, 500-600 meter dpl, dan > 600 

meter dpl. 

 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Pesawaran berada pada ketinggian 100 – 

200 meter dpl dengan luasan terbesar, yaitu 24.261,14 Ha yang tersebar di 

wilayah Kecamatan Kedondong. Sedangkan kelas ketinggian lahan terendah di 

antara 500 – 600 meter dpl dengan luasan terbesar, yaitu 2.897,05 Ha yang 

tersebar di wilayah Kecamatan Padang Cermin. Mengingat kemampuan tumbuh 

porang yang hanya dapat tumbuh pada ketinggian maksimum 1000 mdpl, maka 

penelitian ini dapat diteliti di wilayah Kecamatan Teluk Pandan yang 

ketinggiannya hanya berkisar 200-500 meter dpl. 

 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti memilih areal perhutanan sosial di 

areal pengelolaan SHK Lestari sebagai tempat penelitian yaitu areal pengelolaan 

Kelompok Tani Hutan Karya Makmur I kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) 

Wan Abdul Rachman.  Kawasan ini merupakan areal paling dekat dengan Desa 

Cilimus, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

Hal ini disebabkan Desa Cilimus berdampingan dengan Desa Hanura yang kita 

telah bahas sebelumnya dan masih dalam kecamatan Teluk Pandan yang 
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berpotensi menjadi tempat tumbuh Amorphophallus spp..  Selain itu, sebelum 

ditentukannya areal penelitian dilakukan observasi terlebih dahulu untuk 

memastikan terdapat tanaman jenis Amorphophallus spp.. SHK Lestari 

merupakan suatu wadah organisasi Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 

yang bermitra dengan Taman Hutan Raya (TAHURA) Wan Abdul Rachman 

(WAR) untuk menjadi pengelola sebagian kawasan hutan.  Kawasan hutan yang 

dikelola oleh SHK Lestari di TAHURA WAR merupakan blok koleksi tumbuhan 

dan satwa.   

 

Menurut Safe’i, dkk (2019), SHK Lestari mengelola hutan dengan tujuan 

agar menghasilkan hasil hutan bukan kayu (HHBK), seperti: daun, buah, dan 

rotan.  Hal tersebut untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan prinsip-

prinsip kelestarian hutan. Oleh karena itu, SHK Lestari sebagai organisasi 

kelompok tani hutan memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam mengelola 

sumberdaya hutan dan melestarikan hutan di blok koleksi tumbuhan dan satwa 

pada kawasan hutan Taman Hutan Raya (TAHURA) Wan Abdul Rachman.  

Winarno, dkk (2019) menyatakan bahwa tanaman jenis Amorphophallus spp. 

merupakan hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai diversifikasi beras sekaligus HHBK andalan yang ada di 

Lampung. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja Jenis-jenis Amorphophallus spp. di hutan kelola Kelompok Tani 

Karya Makmur I SHK Lestari? 

2. Bagaimana kerapatan jenis-jenis Amorphophallus spp. di hutan kelola 

Kelompok Tani Karya Makmur I SHK Lestari? 

3. Bagaimana pemetaan distribusi dan pola persebaran dari jenis-jenis 

Amorphophallus spp. di hutan kelola Kelompok Tani Karya Makmur I SHK 

Lestari? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui jenis-jenis Amorphophallus spp. di hutan kelola Kelompok Tani 

Karya Makmur I SHK Lestari. 

2. Mengetahui kerapatan jenis-jenis Amorphophallus spp. di hutan kelola 

Kelompok Tani Karya Makmur I SHK Lestari  

3. Mengetahui pemetaan distribusi dan pola persebaran jenis-jenis 

Amorphophallus spp. di hutan kelola Kelompok Tani Karya Makmur I SHK 

Lestari dalam bentuk informasi peta. 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pembelajaran dan informasi bagi 

pengembangan ilmu kehutanan terkait jenis-jenis Amorphophallus spp. di 

hutan kelola Kelompok Tani Karya Makmur I SHK Lestari.  

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bagi masyarakat terkait 

keberadaan sekaligus persebaran tanaman jenis-jenis Amorphophallus spp. 

di hutan kelola Kelompok Tani Karya Makmur I SHK Lestari sebagai 

plasma nutfah di Indonesia khususnya bagi masyarakat Lampung. 
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1.5.  Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Taman Hutan Raya (TAHURA) 

Wan Abdul Rachman  

Verifikasi Jenis-jenis 

Amorphophallus spp. 

 

Sistem Hutan Kerakyatan (SHK Lestari) 

Luas Pengelolaan (1.000 Ha) 

 

 

Luas P 

Rumus Cochran: Penentuan jumlah minimal 

sampel 

 

 

Simple Random Sampling 

 

Peta Distribusi Jenis-jenis 

Amorphophallus spp. 

Kelompok Tani Karya Makmur I  

Luas Pengelolaan (32,84 Ha) 

 

Pembuatan grid sampel penelitian 

ukuran 50mx50m dengan plot sampel 

20mx50m. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Sebaran Lahan Kritis 

 

Lahan merupakan bagian bentang alam (landscape) yang mencakup 

pengertian dari fisik termasuk iklim, topografi (relief), hidrologi dan keadaan 

vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya secara potensial berpengaruh 

terhadap penggunaan lahan (Djaenudin, 1997).  Sanchez, (1993) menyatakan 

bahwa kemampuan penggunaan lahan merupakan kesanggupan lahan untuk 

memberikan hasil penggunaan pertanian pada tingkat produksi tertentu serta 

mencukupi kebutuhan masyarakat.  Lahan kritis adalah lahan yang saat ini tidak 

produktif karena pengelolaan dan penggunaan tanah yang tidak/kurang 

memperhatikan syarat-syarat konservasi tanah dan air, sehingga menimbulkan 

erosi, kerusakan-kerusakan kimia, fisik, tata air, dan lingkungannya (Soedarjanto 

dan Syaiful, 2003).  Lahan yang tidak produktif memberikan hasil tanaman 

pertanian akan berdampak pada kebutuhan masyarakat terhadap makanan 

tersebut.  Masyarakat memerlukan hasil tanaman yang lain di luar lahan tersebut 

untuk dapat dikonsumsi. 

 

Upaya perbaikan kondisi lahan kritis melalui program rehabilitasi lahan 

akan dapat terlaksana dengan baik apabila informasi objektif kondisi lahan 

sasaran rehabilitasi dapat teridentifikasi secara menyeluruh.  Penyediaan data dan 

informasi tersebut sangat diperlukan terutama dalam menunjang formulasi strategi 

rehabilitasi lahan yang berdaya guna, sehingga diharapkan dapat memperoleh 

acuan dalam pengalokasian sumberdaya secara proporsional.  Dengan demikian 

apabila dikaitkan dengan kesediaan pangan di Indonesia maka hal terkait krisis 

lahan menjadi alasan utama mengapa menurunnya kesediaan pangan bagi 

masyarakat.  
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2.2.  Kesediaan Pangan Lokal 

 

Upaya diversifikasi pangan berbasis pangan lokal akan memberi imbas 

terhadap ketersediaan bahan pangan lokal.  Kondisi seperti ini tentu memiliki 

peranan yang cukup berpotensi dalam memenuhi kebutuhan dan keanekaragaman 

pangan masyarakat.  Sampai saat ini beras masih menjadi pangan nasional bagi 

masyarakat begitu juga dengan masyarakat Lampung maupun Indonesia.  

Ketergantungan masyarakat Indonesia yang sangat tinggi terhadap beras menjadi 

masalah jika ketersediaan beras sudah tidak dapat tercukupi.  Hal inilah yang akan 

mengganggu ketahanan pangan nasional. Beberapa komoditi masih memiliki 

produktivitas yang rendah selama kurun waktu lima tahun.   

 

Menurut Jaegopal Hutapea dan Ali Zum Mashar (2022), rendahnya laju 

peningkatan produksi pangan dan terus menurunnya produksi di Indonesia antara 

lain disebabkan oleh: (1) Produktivitas tanaman pangan yang masih rendah dan 

terus menurun; (2) Peningkatan luas areal penanaman panen yang terhenti bahkan 

terus menurun khususnya di lahan pertanian pangan produktif di pulau Jawa.  

Kombinasi kedua faktor di atas memastikan laju pertumbuhan produksi dari tahun 

ke tahun cenderung terus menurun.  

 

 

2.3.  Bunga Bangkai (Amorphophallus spp.) 

 

Bunga bangkai merupakan salah satu bentuk kekayaan flora dan fauna di 

Indonesia dalam keanekaragaman yang disebabkan Indonesia terletak di daerah 

tropis.  Terdapat kurang lebih 6000 spesies tumbuhan di Indonesia bahkan 

beberapa di antaranya merupakan tumbuhan langka.  Salah satu dari antara 

tumbuhan langka tersebut adalah bunga bangkai yang memiliki nama latin 

Amorphophallus spp..  Setyowibowo (2021) menyatakan bahwa bunga bangkai 

(Amorphophallus spp.) kini terancam punah keberadaannya, terutama di habitat 

aslinya yakni hutan Sumatera.  Hal tersebut disebabkan oleh deforestasi, yakni 

banyak hutan yang berubah fungsi sehingga membuat flora dan fauna di hutan 

tersebut semakin berkurang. Dikutip dari Situs resmi LIPI, Kepala Pusat 

Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya LIPI, Hendrian menyatakan 

bahwa konservasi jenis-jenis tumbuhan terancam di Indonesia dan akan menjadi 
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salah satu fokus utama kegiatan penelitian LIPI.  Salah satu yang sedang 

dilakukan adalah konservasi keberadaan bunga bangkai (Amorphophallus 

titanum) di Kebun Raya Bogor.  LIPI melakukan konservasi karena habitat di 

hutan hujan Sumatera sudah sangat langka.  

 

Pada dasarnya bunga bangkai tergolong tumbuhan dari genus 

Amorphophallus.  Tumbuhan jenis ini merupakan anggota dari famili Araceae 

(talas-talasan).  Bunga bangkai bukanlah bunga tunggal melainkan jenis bunga 

majemuk (inflorescence) serta bunga ini memiliki bagian yang menjulang seperti 

tongkol dan terdiri dari kumpulan bunga kecil.  Habitat flora langka ini berada di 

wilayah dataran rendah yang tumbuh dengan iklim tropis dan subtropis.  

Indonesia termasuk wilayah yang dapat ditumbuhi bunga raksasa ini seperti yang 

ada di daerah hutan hujan Sumatra (Bengkulu, Lampung).  Tumbuhan langka ini 

biasanya tumbuh di ketinggian 120 hingga 365 meter di atas permukaan laut.  

Namun diketahui saat ini habitat Amorphophallus spp. di alam mendapat 

gangguan seperti adanya pengambilan bunga bangkai di hutan secara ilegal 

khususnya jenis bunga bangkai besar (A. titanum).  Tidak jarang pula ada saja 

masyarakat yang memotong bunga ini karena terganggu oleh bau busuk yang 

ditimbulkannya.  Masih ada masyarakat yang tidak tahu bahwa bunga bangkai 

sangat dilindungi.  Selain itu terjadi penurunan jumlah serangga penyerbuk dan 

binatang penyebar biji sehingga dibutuhkan pengawasan lebih karena bunga ini 

termasuk bunga yang langka. 

 

 

2.4.  Deskripsi Beberapa Jenis Amorphophallus spp. 

 

Bunga bangkai adalah sekelompok tumbuhan dari genus 

Amorphophallus yang merupakan anggota dari famili dari Araceae (talas-talasan).  

Jenis yang paling dikenal dari bunga bangkai (Amorphophallus spp.) adalah 

bunga bangkai raksasa yang mempunyai nama latin Amorphophallus titanum 

(Bunga bangkai besar) dan Amorphophallus gigas (Bunga bangkai raksasa). 

Amorphophallus titanum memegang rekor sebagai bunga dengan struktur 

perbungaan tertinggi di dunia di susul Amorphophallus gigas diurutan kedua. 
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2.4.1.  Bunga Bangkai Besar (Amorphophallus titanum) 

 

Bunga bangkai besar (A. titanium) digolongkan sebagai tumbuhan endemik 

yang hanya ditemukan pada kawasan hutan di Pulau Sumatera (Yuzammi dkk, 

2017). Tumbuhan ini menarik banyak orang karena bentuk perbungaan unik yang 

mengeluarkan bau busuk, keunikan siklus biologinya dan status kelangkaannya. 

Berdasarkan penelitian dan survei terdahulu menunjukkan ada kecenderungan 

sedang terjadi penurunan populasi di alam (Hidayat dan Yuzammi, 2008). Bila 

kondisi ini dibiarkan terus menerus akan berakibat keberadaan spesies ini akan 

terancam. Penurunan populasi bunga bangkai disebabkan faktor internal (aspek 

biologis) dan faktor eksternal (gangguan dan kerusakan habitat).  

 

 

 
 

Gambar 2.  Bunga Bangkai Besar (Amorphophallus titanum) 

 

 

Keadaan tanah tempat tumbuh bunga bangkai besar (A. titanum) umumnya 

di cirikan dengan adanya lapisan tanah subur yang penuh dengan dengan serasah 

pada lapisan atasnya.  Ketebalan serasah bisa mencapai 10 cm terutama pada 

lokasi di kawasan hutan primer maupun sekunder.  Individu bunga bangkai besar 



12 
 

 

(A. titanum) yang tumbuh di atas bebatuan umumnya ditopang oleh lapisan 

serasah yang cukup tebal dan mulai melapuk membentuk lapisan tanah.  

Berdasarkan standard soil color charts (Takehara, 2003), tanah tempat tumbuh 

bunga bangkai besar (A. titanum) termasuk jenis tanah podsolik berhumus basah 

yang biasanya mempunyai kandungan karbon antara 3–6%.   

 

Kelembapan tanah termasuk kelas lembab hingga sangat lembab (air mudah 

keluar pada saat tanah diperas dengan jari tangan), sehingga diduga banyak 

mengandung unsur-unsur, seperti Fe, Mg, Br, Cu dan Zn.  Hasil analisis 

laboratorium menunjukkan bahwa untuk pertumbuhan bunga bangkai besar (A. 

titanum) secara normal dibutuhkan lahan yang memiliki cukup unsur hara dan 

mempunyai sifat daya pegang air yang baik tetapi sekaligus mempunyai sifat 

drainase yang baik, sehingga tidak mudah mengalami kekeringan ataupun 

kelebihan air. 

 

Bunga bangkai besar (Amorphophallus titanum) memiliki tiga siklus hidup 

yang jelas, yaitu tahap vegetatif, dorman, dan generatif.  Siklus vegetatif terutama 

untuk pertumbuhan umbi yang dapat mencapai bobot hingga 100kg.  Siklus ini 

dimulai pada awal musim hujan dengan dihasilkannya satu daun tunggal yang 

besar, dan berlangsung selama 6–12 bulan, dilanjutkan siklus dorman selama 1–4 

tahun sebelum memasuki siklus pembungaan.  Siklus pembungaan umumnya 

tidak teratur (Sumarwoto, 2005).  Bunga bangkai mengalami dua fase dalam 

hidupnya yang berlangsung secara bergantian dan terus menerus, yakni fase 

vegetatif dan fase generatif.  Pada fase vegetatif di atas umbi bunga bangkai 

tumbuh batang tunggal dan daun yang mirip daun pepaya.  Hingga kemudian 

batang dan daun menjadi layu menyisakan umbi di dalam tanah.  Fase 

selanjutnya, generatif yakni munculnya bunga majemuk yang menggantikan 

batang dan daun yang layu tadi. 

 

 

2.4.2.  Bunga Bangkai Raksasa (Amorphophallus gigas) 

 

Bunga bangkai besar (Amorphophallus titanum) terkenal karena memiliki 

bunga terbesar, yang ukurannya mencapai tinggi 2,5 meter dan lebar 1,5 meter.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Meter
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Sedangkan pada tanaman Bunga bangkai raksasa (Amorphophallus gigas) 

tingginya dapat melebihi bunga bangkai besar (Amorphophallus titanum), tetapi 

dengan tangkai bunga yang panjang atau kuntum bunganya sendiri relatif lebih 

pendek.  Keduanya tumbuhan endemik dari hutan-hutan Sumatera.  

 

 

 
 

Gambar 3. Amorphophallus gigas di cagar alam Bukit Bungkuk 

 

 

Pada penelitian terkait potensi dan keragaman hayati cagar alam Bukit 

Bungkuk telah ditemukan keberadaan bunga bangkai raksasa (Amorphophallus 

gigas) (Yasir dan Sutrisno, 2019).  Lokasi penemuan bunga bangkai ini berada 

pada Desa Bukit Melintang dan Desa Merangin Kecamatan Kuok.  Kawasan 

cagar alam Bukit Bungkuk ditunjuk sebagai kawasan cagar alam atas dasar 

keadaan alamnya.  Karakteristik kawasannya mempunyai kekhasan tumbuhan, 

satwa, dan ekosistem yang perlu dilindungi agar terjaga kealamiannya.  Kekhasan 

karakteristik kawasan ini terletak pada bentang alamnya yang mana bertipe hutan 

hujan dataran rendah dan perbukitan dengan keragaman hayati tinggi.  Status 

kawasan dengan tujuan tertentu ini menjadi areal penyimpan plasma nutfah.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Amorphophallus_gigas&action=edit&redlink=1
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2.4.3.  Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri) 

 

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri) merupakan jenis tanaman yang 

masuk ke dalam famili Araceae.  Tanaman ini mudah didapatkan dan mampu 

menghasilkan suatu karbohidrat serta indeks panen tinggi.  Saat ini kebutuhan 

makanan pokok berupa karbohidrat masih didominasi oleh beras dan jagung.  

Sumber karbohidrat yang berasal dari jenis umbi-umbian, seperti ubi kayu, ubi 

jalar, talas, garut, ganyong, uwi-uwian, suweg (A. companulatus), dan porang (A. 

muelleri) dalam pemanfaatannya belum optimal, sehingga masih terbatas sebagai 

alternatif bahan pangan di saat paceklik (Sumarwoto, 2019).  Keberadaan tanaman 

porang saat ini sedang ramai dibicarakan oleh kalangan masyarakat.  Masyarakat 

belum mengetahui dengan baik dalam cara pengolahan porang.  Namun di 

beberapa daerah sudah ada masyarakat yang mampu mengolah tanaman tersebut 

sehingga dapat dikonsumsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)      (b) 
Gambar 4.  Amorphophallus muelleri ; (a) Penampakan Amorphophallus muelleri; 

                  (b) Penampakan bulbil pada Amorphophallus muelleri; 
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Tanaman porang (A. muelleri) memiliki karakteristik unik dan paling 

membedakan dengan jenis lainnya, yaitu adanya bulbil atau umbi daun yang 

terletak di percabangan tangkai daun (Alifianto, 2013). Tanaman porang masih 

sering dikatakan sama dengan tanaman iles-iles (A. oncophyllus), acung (A. 

variabilis), dan jenis Amorphophallus spp. lainnya.  Meskipun terlihat sama, 

masing-masing dari jenis Amorphophallus spp. memiliki ciri yang berbeda.  

Batang porang (A. muelleri) lebih halus dan corak putih pada batang terlihat 

memanjang, sedangkan jenis Amorphophallus spp. lain tekstur batangnya lebih 

kasar dan corak tidak memanjang.   

 

Porang (A. muelleri) termasuk jenis tumbuhan yang menghasilkan umbi.  

Umbi porang memiliki kandungan glukomanan (polisakarida dari famili mannan) 

yang sangat tinggi sekitar 20 - 65 %.  Glukomanan ini baik untuk program diet, 

mengontrol diabetes tipe 2 dan menjaga kondisi gula darah.  Manfaat lain dari 

umbi porang yaitu sebagai bahan baku industri, laboratorium kimia dan obat-

obatan.  Umbi porang harus diolah dengan benar agar dapat dikonsumsi.  Hal ini 

dikarenakan dalam umbi porang terdapat asam oksalat dan kristal CaOX (kalsium 

oksalat) yang dapat berakibat buruk bagi kesehatan (Chairiyah, dkk., 2011).  

 

Tanaman porang (A. muelleri) dapat ditemukan di daerah tropis dan 

subtropis.  Tanaman porang (A. muelleri) membutuhkan naungan dalam proses 

pertumbuhannya, sehingga dapat dibudidayakan sebagai tanaman sela pada hutan 

rakyat.  Berdasarkan hal tersebut, maka pengembangan tanaman porang dapat 

dikelola sebagai salah satu bentuk sistem agroforestri (Rofik, 2017).  Sistem 

agroforestri diharapkan dapat dilakukan dengan teknik budidaya tanaman porang 

oleh masyarakat dengan mempertimbangkan jenis tanaman naungan.  Hal tersebut 

berkaitan dengan pendapat Rahmadaniarti (2015) yang menyatakan bahwa 

toleransi tanaman terhadap naungan berat dapat dicapai apabila tanaman memiliki 

mekanisme penangkapan dan penggunaan cahaya secara efisien.  Pertumbuhan 

tanaman porang di bawah naungan dibatasi oleh ketersediaan cahaya, sehingga 

akan mempengaruhi laju fotosintesis yang berdampak pada produksi biomassa 

dan produktivitas umbi.  Masih menurut Rahmadaniarti (2015), berat kering 

tanaman porang lebih tinggi di bawah tegakan akasia (2,99g) dibanding di bawah 
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tegakan ekaliptus (1,2g) dan jati (0,86g).  Perbedaan berat kering tanaman porang 

tersebut diduga terkait dengan kandungan unsur hara yang diserap oleh tanaman 

porang.  Lakitan (2004) menyebutkan bahwa pertambahan berat kering tumbuhan 

berasal dari unsur hara yang telah terserap oleh akar. 

 

Porang (A. muelleri) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan 

pangan karena kandungan gizi yang dimilikinya cukup tinggi, yaitu kandungan 

pati sebesar 76,5%, protein 9,20%, dan kandungan serat sebesar 25%, serta 

kandungan lemaknya sebesar 0,20% (Syaefulloh, 1990).  Karbohidrat yang 

diperoleh dari umbi porang juga banyak digunakan dalam industri kertas, tekstil, 

cat, bahan negatif film, bahan isolasi, pita seluloid, dan bahan kosmetika (Ermiati 

dan Laksmanahardja, 1996). Di Indonesia, porang belum banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan. Chip umbi porang di Indonesia lebih banyak diekspor ke 

China dan Jepang.  Di Jepang, tepung umbi porang telah banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuat konyaku dan shirataki atau sebagai pengganti agar-agar 

dan gelatin. 

 

Koswara (2013) pada penelitiannya menyatakan bahwa tanaman porang 

belum banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia.  Tanaman ini hanya 

tumbuh di hutan-hutan secara liar, sepanjang tepi sungai serta di lereng-lereng 

gunung.  Pemanfatan tanaman ini masih sangat sedikit, baik untuk industri pangan 

maupun nonpangan (Koswara, 2013). Menurutnya, tanaman porang merupakan 

tanaman jenis umbi-umbian yang belum terlalu populer dikalangan masyarakat 

dibandingkan dengan umbi-umbian yang lainnya karena belum bisa dikonsumsi 

tanpa mengetahui cara pengolahan yang benar. Masyarakat akan sangat tertarik 

apabila mereka sudah mengenal tanaman porang dan cara pengolahannya, 

ditambah tanaman ini memiliki tingkat nilai ekonomi yang sangat tinggi dan 

melimpah.  Hidayat (2005) menyatakan bahwa masyarakat hanya memerlukan 

modal sekitar Rp8.000.000,00/ha selama tiga tahun, maka mereka akan 

memperoleh keuntungan sebesar Rp7.000.000,00/ha/tahun. Potensi tanaman 

porang dengan nilai ekonomis yang menjanjikan tersebut, tentu akan membantu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. 
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Umbi porang terdiri atas dua macam, yaitu umbi batang yang berada di 

dalam tanah dan umbi katak (bulbil) yang terdapat pada setiap pangkal cabang 

atau tangkai daun.  Umbi yang banyak dimanfaatkan adalah umbi batang yang 

berbentuk bulat dan besar, biasanya berwarna kuning kusam atau kuning 

kecokelatan.  Bentuk umbi khas, yaitu bulat simetris dan di bagian tengah 

membentuk cekungan.  Jika umbi dibelah, bagian dalam umbi berwarna kuning 

cerah dengan serat yang halus, karena itu sering disebut juga iles kuning (A. 

oncophyllus).  Umbi katak biasanya dimanfaatkan untuk perkembangbiakan 

tanaman secara generatif.  

 

Panen umbi dengan cara digali pada saat daunnya layu dan mati, bobot umbi 

3 - 9 kg tergantung kondisi iklim yang sesuai untuk pertumbuhannya (Fauziyah, 

2010).  Pada setiap pertemuan batang dan pangkal daun akan ditemukan bintil 

atau umbi katak (bulbil) berwarna cokelat kehitam-hitaman yang berfungsi 

sebagai alat perkembangbiakan secara generatif.  Sumarwoto (2005) menyatakan 

bahwa bulbil ini merupakan ciri khusus yang dimiliki porang dan tidak ditemukan 

pada jenis tanaman iles lainnya. 

 

Tumbuhan porang (A. muelleri) memiliki beberapa siklus (periode) 

pertumbuhan dimana satu periode siklus berlangsung selama 12 - 13 bulan.  

Siklus pertama dimulai pada musim penghujan yang ditandai dengan munculnya 

tunas berasal dari umbi, kemudian tunas akan tumbuh selama 6 - 7 bulan.  

Selanjutnya pada musim kemarau yang berlangsung selama 5 - 6 bulan, tunas 

akan mengering dan rebah.  Siklus berikutnya dimulai pada awal musim hujan 

dengan tangkai daun dan diameter tajuk daun yang lebih panjang/lebar 

dibandingkan pada siklus sebelumnya.  Tumbuhan porang yang sudah mengalami 

beberapa periode siklus memiliki umbi yang lebih berat.  Umbi batang umumnya 

dipanen pada siklus ketiga.  Pada siklus pertama dan kedua merupakan fase 

pertumbuhan vegetatif dan setelah siklus ketiga, mengalami fase pertumbuhan 

generatif (Saputra dkk., 2010).  Umbi batang yang tumbuh sehat dan subur serta 

berumur ± 1 tahun dapat dijadikan bibit. Satu umbi hanya menghasilkan satu bibit 

untuk ditanam (Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang Indonesia, 2013).  

Sedangkan bulbil dapat dikumpulkan pada masa panen sehingga bila memasuki 
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musim hujan, dapat langsung ditanam pada lahan yang telah disiapkan.  

Tumbuhan porang yang cukup tua dapat menghasilkan bulbil ±40 buah/pohon  

(Dewanto dan Purnomo, 2009). 

 

 

2.4.4.  Iles-iles (Amorphophallus oncophyllus)  

 

 

 
 

Gambar 5. Amorphophallus oncophyllus 

 

 

Tanaman Iles-iles (Amorphophallus oncophyllus) merupakan jenis umbi 

yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan pangan lokal atau pangan 

fungsional.  Dalam industri pangan, glukomanan digunakan sebagai bahan 

pengental, pembentuk gel, pengemulsi, dan penstabil.  Sebagai sumber pangan 

fungsional, glukomanan berperan antara lain dapat mengontrol kadar lipida dan 

gula darah pada penderita diabetes melitus tipe 2, mengurangi obesitas, mencegah 

dan menghambat kanker, serta menurunkan gejala klinis divertikulosis.  Pada 

industri kosmetik, tepung konjak digunakan untuk membuat spon pembersih 

wajah dan kulit yang sangat halus dan bersifat agak alkali untuk membersihkan 

noda dan debu berminyak.  Manfaat lain dari glukomanan adalah dalam 
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pembuatan bioetanol.  Kadar etanol tertinggi yang dapat dihasilkan dari umbi iles-

iles adalah 79,94 g/l pada suhu fermentasi 30° C dengan pemberian ragi 15 g.  

 

Hasil panen umbi iles-iles (A. oncophyllus) di wilayah subtropis berkisar 

11−30 t/ha, sedangkan di Indonesia hanya 10−12 t/ha.  Sebagai bahan baku 

industri pangan, kosmetik, dan bioetanol, tantangan dalam pengembangan Iles-

iles di Indonesia adalah bagaimana mendapatkan dan merakit varietas unggul 

dengan kadar glukomanan tinggi dan teknologi pengolahan sampai menjadi 

produk siap pakai.  Glukomanan merupakan turunan hemiselulosa yang terdiri 

dari D–manosa (M) dan D-glukosa (G).  Setiap granula glukomanan diselimuti 

oleh lapisan tipis pengotor yang didominasi oleh pati (Ohashi, dkk., 2000) yang 

mencapai 10% (Rahayu, 2013).  Tepung porang kasar mengandung hingga 55% 

glukomanan (bk) (Rahayu, 2013).  Aplikasi glukomanan sangat luas baik di sektor 

nonpangan dan pangan termasuk sebagai emulsifier dan stabilisator hingga 

aplikasinya di bidang farmasi.  

 

Untuk menambah keanekaragaman pangan dan menggali manfaat kesehatan 

dari sumber daya alam, potensi sumber keanekaragaman hayati tersebut perlu 

digali dan dikembangkan, termasuk tanaman Iles-iles (Amorphophallus 

oncophyllus).  Iles-iles belum berkembang di Indonesia, bahkan sering dianggap 

sebagai tanaman liar, walaupun telah ada petani yang menanamnya sebagai 

tanaman tumpang sari dengan budi daya yang belum maksimal (Saini, 2013). 

Namun, seiring dengan berkembangnya industri pangan fungsional, kosmetik, dan 

bioetanol, Iles-iles mempunyai prospek yang baik karena tanaman ini memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi.  Pangan fungsional ialah pangan segar atau olahan 

yang selain sebagai sumber nutrisi juga dapat memberi manfaat kesehatan, antara 

lain bagi penderita diabetes.  Hingga saat ini Indonesia masih mengimpor tepung 

konyaku (tepung dari umbi Iles-iles) untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

 

Sementara itu, produksi iles-iles Indonesia umumnya diekspor ke berbagai 

negara, antara lain Tiongkok, Jepang, dan Taiwan dalam bentuk chips atau umbi 

segar dengan nilai jual relatif rendah.  Padahal jika diolah dan diproses lebih 

lanjut, umbi Iles-iles akan memberikan nilai tambah bagi petani.  Di negara-
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negara tersebut, umbi Iles-iles selain diolah sebagai makanan tradisional dan 

modern, juga menjadi bahan baku industri makanan fungsional, farmasi, dan 

kosmetik. 

 

 

2.5.  Persebaran Porang 

 

Porang (Amorphophallus muelleri) merupakan salah satu tumbuhan lokal 

Indonesia yang banyak tersebar di Pulau Jawa sekaligus tumbuhan endemik 

Indonesia yang berasal dari famili Araceae.  Porang memiliki karakteristik yang 

hampir sama dengan beberapa spesies lain yang masih dalam satu genus 

Amorphophallus misalnya suweg (A. companulatus) dan acung (A. variabilis). 

Namun, porang memiliki karakteristik unik, yaitu adanya bulbil atau umbi daun 

yang terletak di percabangan tangkai daun. Persebaran porang di Indonesia 

banyak dijumpai di Pulau Jawa dengan ketinggian 900 mdpl.  Namun, 

keberadaannya sulit ditentukan karena tidak tersebar merata.  Porang dapat 

tumbuh liar di bawah naungan dari pohon lain.  Biasanya porang dapat ditemukan 

di bawah tegakan jati, rumpun bambu dan semak belukar.  Salah satu lokasi 

persebaran porang di Jawa Timur berada di wilayah Malang Raya (Alifianto, 

2013). 

 

Masih menurut Alifianto (2013), porang yang ditemukan selama eksplorasi 

di Malang Raya merupakan porang liar dan porang budidaya.  Porang liar terdapat 

di 9 lokasi antara lain Pujon (lokasi 1 & 2), Turirejo, Ketindan, Duwet Krajan, 

Dadapan, Sumberputih, Kalipare dan Kondang Merak.  Porang budidaya terdapat 

di 3 lokasi antara lain Pait, Ngantang dan Rejosari.  Porang yang ada di daerah 

Pait dan Ngantang dibudidayakan di pekarangan rumah. Sedangkan porang di 

daerah Rejosari dibudidayakan di lahan jati milik Perhutani.  Persebaran porang di 

Malang Raya memiliki variasi ketinggian lokasi.  

 

Dari 12 lokasi tempat tumbuhnya porang pada penelitian yang dilakukan 

oleh Alfianto (2013), 7 lokasi berada di kelas lereng D (daerah miring).  Hal ini 

mengindikasikan bahwa porang di Malang Raya cenderung tumbuh di daerah 

yang berlereng miring.  Salah satu hal yang unik dari pola persebaran porang di 
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suatu lokasi adalah porang cenderung tersebar dari atas ke bawah.  Selain itu, di 

beberapa lokasi, porang dapat mengelompok di bagian bawah lereng.  Hal ini 

mungkin dikarenakan ketika porang rebah, bulbil dapat lepas dan menggelinding 

mengikuti kemiringan tanah sehingga jatuh lebih ke bawah dari lokasi induk 

porang.  Habitat porang di Malang Raya terletak di bawah naungan dari vegetasi 

di sekitarnya. Porang yang tumbuh secara liar banyak ditemukan di bawah 

tegakan bambu sedangkan porang yang dibudidayakan banyak ditemukan di 

bawah tegakan jati (Tectona grandis).  Selain dua jenis tegakan utama tersebut, di 

sekitar tempat tumbuhnya porang juga ditemui adanya beberapa semak belukar 

yang menaungi porang. 

 

Banyak jenis tanaman yang sangat mirip dengan porang (Amorphophallus 

muelleri) yaitu diantaranya suweg (A. companulatus) dan walur (A. paenifolius).  

Secara visual karakter morfologi porang memang tidak terlalu berbeda dengan 

suweg dan walur, tetapi apabila dilihat lebih teliti terdapat beberapa perbedaan 

diantara ketiganya dan ciri khas tertentu yang dimiliki oleh porang.  Ciri pembeda 

tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi bahwa suatu tanaman merupakan 

porang dan bukan jenis Amorphophallus lainnya.  Ciri pembeda di antara 

ketiganya meliputi bentuk corak tangkai, tekstur permukaan tangkai, ada tidaknya 

bulbil, warna daging umbi, serat umbi, dan mata tunas (Ardhian dan Indriyani, 

2013). 

 

 

2.6.  Keragaman Spesies Dan Hubungan Kekerabatan Fenetik 

Amorphophallus spp. 

 

Penelitian Noza (2017) bertujuan untuk menginventarisasi keragaman, 

mengkaji karakter morfologis dan hubungan kekerabatan fenetik dari setiap 

spesies Amorphophallus yang ditemukan di DIY (Kab. Gunung kidul, Kulon 

Progo, Bantul, dan Sleman).  Penelitian tersebut menggunakan metode purposive 

sampling yaitu menggali informasi dari narasumber kunci terkait lokasi-lokasi 

yang memiliki tanaman suweg di 4 kabupaten.  Dari penelitian yang telah 

dilakukan, ditemukan tiga spesies Amorphophallus yaitu 18 individu A. 

paeoniifolius (Walur), 11 individu A. variabilis (Acung) dan 3 individu A. 
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muelleri (Porang).  Ketiga spesies ini memiliki karakter morfologis masing-

masing khususnya pada umbi, tangkai daun, daun, dan bunga.  Selain itu juga 

terdapat variasi karakter pada warna daging umbi (A. paeoniifolius) dan tangkai 

daunnya (A. paeoniifolius dan A. muelleri). Dendrogram hubungan kekerabatan 

yang diperoleh menunjukkan pengelompokan tiga spesies Amorphophallus 

tersebut. A. variabilis dan A. muelleri memiliki hubungan kekerabatan fenetik 

yang lebih dekat dibandingkan dengan A. paeoniifolius karena mengelompok pada 

nilai Indeks Similaritas (IS) 0.523, sedangkan A. paeoniifolius dengan dua spesies 

lainnya mengelompok pada nilai IS 0.417.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di areal pengelolaan SHK Lestari Kelompok 

Tani Karya Makmur I kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) Wan Abdul 

Rachman seluas 32,84 Ha.  Areal hutan ini merupakan kawasan dari Taman Hutan 

Raya (TAHURA) yang dikelola oleh gabungan kelompok tani hutan yaitu SHK 

Lestari. Lokasi kawasan areal pengelolaan karya makmur I tersebut terletak 

berdampingan dengan Desa Cilimus, Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran.  Dalam hal ini, Desa tersebut berpotensi dilakukannya penelitian 

karena sebelum menentukan tempat sudah dilakukan observasi terlebih dahulu 

dan terdapat beberapa jenis Amorphophallus spp. yang telah ditemui di wilayah 

tersebut.  Lokasi penelitian ini ditentukan bersama ketua SHK Lestari dengan 

berbagai pertimbangan, yaitu menghemat waktu, tenaga dan meminimalisir 

kecelakaan dalam pengambilan data.  

 

Areal pengelolaan kelompok tani karya makmur I merupakan lokasi paling 

dekat dengan Desa Cilimus dan untuk memasuki areal tersebut melalui daerah 

Dusun Siliwangi yang masyarakatnya secara mayoritas memanfaatkan hasil dari 

kawasan hutan.  Safe’i, dkk (2019) menyatakan bahwa kondisi produktifitas 

pohon tergolong baik karena lokasi penelitian berada pada hutan konservasi yang 

kondisi hutannya masih terjaga, memiliki kualitas tempat tumbuh yang baik dan 

memiliki daya dukung bagi keberlangsungan pertumbuhan pohon serta sesuai 

dengan jenis tegakan pohon yang berada pada lokasi penelitian tersebut.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023. 
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Gambar 6. Peta lokasi penelitian 

 

 

3.2.  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tallysheet, 

handphone, pita ukur, tali rafia, Global Positioning System (GPS), alat tulis, 

software ArcGIS, aplikasi avenza dan wilayah penelitian yang akan dibuat 

populasi dari plot sampel sebesar 20x50m. 

 

 

3.3.  Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan mengadakan kegiatan pengumpulan data 

berupa peta areal penelitian, teknik pengambilan data dan dilakukan dengan 

observasi secara langsung di lapangan sekaligus menyajikan informasi peta. 

Analisis data ini bertujuan untuk membuat deskripsi kejadian yang terjadi pada 

penelitian dengan mengetahui pola sebaran jenis Amorphophallus spp.. Sebelum 

mengetahui pola sebaran penelitian ini juga menekankan pada informasi dari 
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kerapatan tanaman jenis Amorphophallus spp.. Data yang diambil adalah data 

primer dan data sekunder.  

Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber secara langsung dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan hasil observasi yang terjadi di lapangan, 

wawancara kepada salah satu masyarakat setempat, serta berperan langsung dalam 

kegiatan masyarakat. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada pada observasi 

lapangan dan wawancara untuk mendapatkan informasi jenis Amorphophallus 

spp., kerapatan serta pola sebaran tanaman. 

1.  Observasi  

Metode observasi yaitu metode yang dilakukan untuk pengamatan secara 

sistematis terhadap gejala/fenomena yang diselidiki tanpa mengajukan 

pertanyaan. Metode observasi didukung dengan informasi spasial yang sudah 

disiapkan pada aplikasi AvenzaMaps. Amorphophallus spp. tumbuh secara alami 

dan melimpah sehingga untuk mengidentifikasi membutuhkan pengamatan, yaitu 

karakter daun, karakter batang, tinggi tanaman, nama lokal, sedang berbunga atau 

tidak,  serta informasi apakah jenis tanaman tersebut biasa dikonsumsi atau tidak 

oleh masyarakat setempat dari hasil wawancara. 

2.  Wawancara 

Dalam penelitian ini, data primer dari wawancara digunakan sebagai 

informasi tambahan dari masyarakat terkait pengetahuan dan pemanfaatan jenis 

Amorphophallus spp.. Identifikasi jenis tanaman mengacu pada Simpson (2006), 

yaitu metode pendapat lembaga atau para ahli dengan pengamatan karakter 

morfologis berupa karakter daun dan batang serta wawancara pada responden 

petani.  Penelitian ini melibatkan informan kunci, yaitu 2 pengurus SHK Lestari 

dan informan lainnya, yaitu 1 masyarakat pengelola hutan yang dapat 

memberikan informasi tentang tanaman Amorphophallus spp. serta informasi 

biasa dikonsumsi atau tidak bagi masyarakat setempat.   

 

Informan kunci adalah pembimbing lapangan praktek sedangkan informan 

lainnya merupakan petani pengelola Karya Makmur I yang dipilih langsung oleh 

pembimbing lapangan karena dipastikan dapat memberikan informasi terkait 

Amorphophallus spp. dengan menggunakan prinsip purposive sampling. 
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Data Sekunder  

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber.  Data yang 

dikumpulkan adalah kondisi atau keadaan umum kawasan, sejarah kawasan 

dengan teknik pengumpulan datanya adalah studi pustaka dan penelusuran 

informasi internet (browsing).  

 

 

3.3.1.  Metode Pengumpulan Data  

 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan observasi lapangan 

sebelum menentukan lokasi penelitian yang akan dilakukan penjelajahan di 

daerah sasaran penelitian. Setelah peneliti menentukan lokasi penelitian sekaligus 

mengetahui luas seluruh lokasi maka peta lokasi penelitian.  Untuk mempermudah 

proses penelitian perlu ditentukan jumlah sampel plot minimal penelitian yang 

dibuat menggunakan software arcgis.  

 

Jumlah sampel yang akan diamati ditentukan dengan rumus Cochran 

(Sudarmanto, 2004), sebagai berikut. 

 

𝒏 =

𝒕𝟐. 𝒑. 𝒒
𝒅²

𝟏 +
𝟏
𝑵 (

𝒕𝟐. 𝒑. 𝒒
𝒅²

− 𝟏)
 

    

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel minimal  

N  = Ukuran populasi  

t  = Tingkat kepercayaan (digunakan 0,85 sehingga nilai t = 1,96)  

d  = Taraf kekeliruan (digunakan 0,15)  

p  = Proporsi dari karakteristik tertentu (golongan)  

q = 1 – p  

1  = Bilangan Konstan 
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Gambar 7. Peta lokasi area pengelolaan karya makmur I SHK Lestari 

 

 

Langkah selanjutnya, menghitung jumlah sampel minimal menggunakan 

rumus cochran.  

Keterangan: 

N = Jumlah sampel minimal  

N =Luas Lokasi Penelitian  = 328400 m2  = 328,4 

  Luas Sampel  1000 m2 

t = tingkat kepercayaan (digunakan 0,85 sehingga nilai t = 1,96)  

d = 15% = 0,15 

p = 0,5  

q= 1 – p = 1-0,5 = 0,5  

1 = Bilangan Konstan 

 

  t2.p.q                    (1,96)2. 0,5. 0,5 

n =    d2   =    (0,15)2    

 1+1/N (t2.p.q -1)  1+1/328,4 ((1,96)2. 0,5. 0,5   -1) 

  d2     (0,15)2 

     

    = 37 minimal petak sampel  
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Untuk menentukan cara pengambilan sampel secara random sampling, 

dibuat grid ukuran 50mX50m dengan luas areal sampel 20mX50m pada lokasi 

penelitian karya makmur I.  Dalam proses pembuatan grid sampel, didapatkan 

hasil sebanyak 101 grid. Jumlah minimal petak sampel yang digunakan dengan 

menggunakan rumus Cochran didapatkan yaitu 37 petak.  Dalam menentukan 

jumlah sampel dengan minimal sampel 37 sampel, peneliti sepakat menggunakan 

45 sampel penelitian untuk memperkecil kemungkinan kesalahan hasil dalam 

penelitian. 

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka plot sampel  

 

 

Pengambilan titik sampling dilakukan secara random sampling yaitu lokasi 

sampel dipilih secara acak menggunakan excel setelah diketahui jumlah sampel 

minimal yang dibutuhkan.  
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3.3.2.  Variabel Penelitian 

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

• Karakter daun 

• Karakter batang 

• Tinggi tanaman 

• Nama lokal 

• Informasi dapat dikonsumsi atau tidak. 

 

 

3.3.3.  Teknik Pengumpulan Data 

 

Selanjutnya pada tempat dimana ditemukan jenis Amorphophallus spp. 

dilakukan kegiatan sebagai berikut. 

a. Pengamatan terhadap klasifikasi dan habitat dari jenis-jenis Amorphophallus 

spp. yang ditemukan, kemudian dicatat dalam tallysheet yang telah 

disediakan untuk semua parameter, seperti nama lokal serta informasi 

tambahan terkait pohon naungan dan tanaman bawah sekitar tanaman 

Amorphophallus spp.. 

b. Selanjutnya mengamati terkait kondisi dari jenis Amorphophallus spp. yang 

ditemukan pada tallysheet yang disiapkan untuk parameter karakter daun, 

karakter batang, jumlah daun, tinggi tanaman dan sedang berbunga atau 

tidak. 

c. Setelah itu jenis Amorphophallus spp. yang ditemukan di dalam petak 

kemudian di dokumentasikan dengan kamera dan ditandai pada aplikasi 

avenza. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga 

adalah kuantitatif  pada plot sampel penjelajahan dan deskriptif kualitatif terkait 

klasifikasi serta kondisi tanaman. Data titik koordinat setiap individu 

Amorphophallus spp. yang akan terekam di dalam aplikasi avenza dipetakan 

dengan menggunakan program ArcGIS 10.1 dengan format CSV. 
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3.3.4.  Analisis Data 

 

Data observasi jenis Amorphophallus spp. yang diperoleh di lapangan 

ditabulasi untuk menyajikan informasi secara deskriptif kuantitatif. Informasi 

tersebut didapatkan dengan menghitung besaran dari variabel jenis, yaitu 

kerapatan total (KT), kerapatan suatu jenis (K) dan kerapatan relatif suatu jenis 

(KR) dan pola persebaran dengan rumus sebagai berikut. 

 

a) Kerapatan Total (KT) 

 

KT=
Jumlah Individu seluruh jenis

Jumlah luas plot
 

 

b) Kerapatan suatu jenis (K) 

 

K=
Jumlah individu suatu jenis

Jumlah luas plot
 

 

c) Kerapatan relatif suatu jenis (KR) 

 

Kerapatan Relatif  (KR)=
Kerapatan suatu jenis

Kerapatan total
 x 100% 

 

d) Dugaan Populasi Amorphophallus spp. 

 

Berdasarkan data yang akan didapatkan selain untuk mendapatkan nilai 

kerapatan jenis juga dapat diketahui terkait dugaan populasi dengan menggunakan 

persamaan statistik Walpole (2007).  Persamaan statistik Walpole tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persamaan statistik Walpole (2007) dalam Arianasari (2021) 

 

Analisis Statistik 

Mean (Mj) Standard deviation (SD) 
Sample 

Count (n) 

t-stat at 

95% (t) 

Confidence 

Interval (CI) 
Batas bawah Batas Atas 

Sample 

error 

(%) 

1

n
∑

n

i=1

Mi √
1

n-1
∑

n

i=1

(Mi+Mj)
2
 

3 4,30 

SD×t

√n
 Mj-CI Mj+CI 

CI

Mj
×100% 

5 2,78 

8 2,37 

10 2,26 

  

50 2,01 

100 1,98 

∞ 1,96 

Mj adalah jumlah ditemukan individu (dalam individu/ha) dari plot, n adalah jumlah plot 
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e) Pola sebaran jenis  

 

Pola sebaran akan dihitung dengan menghitung Indeks Morisita yang 

mengacu pada (Brown dan Zar, 1990) dalam Rani, 2003.  Rani (2003) 

menyatakan bahwa Indeks Morisita merupakan metode terbaik untuk mengukur 

pola sebaran suatu individu karena tidak bergantung terhadap kepadatan populasi 

dan ukuran sampel contoh yang diambil.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Anggriana (2018), Indeks Morisita tidak dipengaruhi oleh luas areal pengambilan 

sampel dan sangat baik untuk membandingkan pola penyebaran.  Penentuan 

sebaran dilakukan dengan tahapan , yaitu Menghitung Indeks Dispers Morisita 

dan Standarisasi. 

 

Id=N
∑x2-∑x

(∑x)2-∑x
 

Keterangan: 

Id = Indeks Dispers Morisita 

∑x = Jumlah individu tiap plot 

∑x² = Kuadrat jumlah individu tiap plot 

N = Jumlah plot pengambilan sampel 

 

Besarnya Indeks Dispers Morisita didefinisikan sebagai berikut: 

1. Nilai Id < 1 menunjukan bahwa pola sebarannya seragam. 

2. Nilai Id > 1 menunjukan bahwa pola sebarannya mengelompok. 

3. Nilai Id = 1 menunjukan bahwa pola sebarannya acak. 

 

Dalam ekspresi pada indeks oleh Morisita (1959), xi (i= 1, 2, 3... i) 

mewakili jumlah individu yang dihitung pada ke kuadrat  ke-i dan merupakan 

total individu yang dijadikan sampel dalam N kuadrat. Di bawah keacakan, 

menyatakan nilai 1 karena sama dengan 1/N.  Green (1966) menganggap indeks 

Morisita yang tidak terstandarisasi bergantung pada N dalam situasi 

pengelompokkan.  Namun indeks Morisita (1959) memperjelas bahwa indeks 

tersebut tidak tergantung pada N dan x̄. Dengan adanya perdebatan tersebut, 

Smitt-Gill (1975) mengusulkan standarisasi indeks Morisita dengan tujuan 

memperolah indeks yang bebas dari pengaruh N dan x̄ dalam situasi apapun. 
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Setelah dilakukan standarisasi Indeks Morisita  maka akan meletakkan suatu skala 

absolut yaitu antara -1 hingga 1 (Rahman, 2021).  

 

f) Menghitung Mu dan Mc 

 

Pola penyebarannya ditunjukkan melalui perhitungan Mu dan Mc yang telah 

distandarisasi (Rahman, 2021) sebagai berikut. 

𝑀𝑢 = 𝑁
𝑥20,95 − 𝑛 + ∑𝑥𝑖

(∑𝑥𝑖) − 1
 

Mc=N
x20,05-n+∑xi

(∑xi) -1
 

Keterangan: 

Mu  = Derajad keseragaman 

x²0,95 = Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan kepercayaan 0,95 

Mc  = Derajad pengelompokkan 

x²0,05 = Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan  selang kepercayaan    

               0,05. 

 

g) Menghitung standar derajat morisita 

 

Berdasarkan hasil indeks Mc dan Mu, maka indeks Morisita terstandar (Ip) 

dihitung berdasarkan salah satu dari empat persamaan berikut (Rahman, 2021). 

Ip=0,5+0,5 (
Id-Mc

N-Mc
)    :Jika Id ≥Mc>1 

Ip=0,5 (
Id-1

Mc-1
)    :Jika Mc>Id≥1 

Ip=-0,5 (
Id-1

Mu-1
)    :Jika 1>Id>Mu 

Ip=-0,5+0,5 (
Id-Mu

Mu
)    :Jika Id >Mu>Id 

 

Berdasarkan nilai IP (standar derajat Morisita), maka diperoleh 

kesimpulan pola sebarannya yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Indeks dan pola persebaran Morisita 

 

Nilai Standar Derajat Morisita Pola Sebaran 

Ip = 0 Individu tumbuhan berdistribusi acak 

(random) 

Ip > 0 Individu tumbuhan berdistribusi 

mengelompok (clustred) 

Ip < 0 Individu tumbuhan berdistribusi 

seragam (regular) 

 

 

Untuk menyajikan peta sebaran, data titik koordinat individu jenis-jenis 

Amorphophallus spp. dibuat sebagai shapefile CSV dan disajikan sesuai dengan 

kawasan karya makmur I yang sudah disiapkan sebelumnya.  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Jenis-jenis Amorphophallus yang ditemukan pada areal penelitian adalah 

Amorphophallus variabilis (Acung) dan Amorphophallus muelleri (Iles-

iles). 

2. Kerapatan total dari seluruh individu yang ditemukan pada areal penelitian 

adalah 39,3 sedangkan kerapatan Amorphophallus variabilis (Acung) relatif 

lebih rapat, yaitu 80,78 % dibandingkan Amorphophallus oncophyllus (Iles-

iles), yaitu 19,2%.  Rentang nilai estimasi populasi Amorphophallus spp., 

yaitu antara 33,3 individu/ha sampai 45,4 individu/ha. Dari perhitungan 

estimasi tersebut didapat sampling error dari penelitian ini adalah 15,4%. 

3. Jenis-jenis Amorphophallus spp. yang ditemukan pada lokasi penelitian 

berdistribusi secara mengelompok yang sebabkan rendahnya kerapatan 

pohon di areal kelola Karya Makmur I dan tidak adanya hama pembawa 

benih di dalam hutan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Sesuai latar belakang dilakukannya penelitian ini, diharapkan kepada dinas 

kehutanan memfasilitasi SHK Lestari dalam melakukan riset atau penelitian 

terkait pengolahan yang baik dan benar terhadap tanaman jenis-jenis 

Amorphophallus spp. baik terkait morfologi maupun cara pengolahan serta 

pemanfaatannya. Sejauh ini sudah banyak masyarakat sekitar hutan yang 

mengkomsumsi tanaman jenis Amorphophallus spp. walaupun hanya satu jenis, 
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yaitu suweg (A. companulatus). Maka diperlukan bimbingan guna 

mengoptimalkan pemanfaatan tanaman Amorphophallus spp. 
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